SANWACANA

Syalloom....

Saudara-saudaraku,

Puji Tuhan kepada Yesus Kristus yang sudah memberikan penghidupan,
penyertaan dan berkat yang senantiasa tercurah yang makin hari semakin luar
biasa. Serta Firman-firman nya di dalam Alkitab yang senantiasa menghiasi setiap
hari untuk menggjarkan dan mengingatkan kita bahwa Kergaan Allah sudah
sudah. Telah terealisasinya skripsi sederhana yang menjadi penutup karya penulis
di S1 Sosiologi Fakultas [Imu Sosia dan Ilmu Politik Universitas Lampung
dengan Judul “Remaja Dan Seks Pranikah (Kasus di Kecamatan Pringsewu)”

bisa tersel esaikan tanpa ada hambatan yang berarti.

Bukanlah sebagai pemenuhan salah satu prasyarat dalam meraih gelar
sarjana semata hadirnya karya ini. Lebih jauh dari itu, karya ini
merupakan wujud riil penulis dalam melaksanakan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu penelitian. Penulis berharap karya ini bisa jadi
bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya, dan bisa menjadi refrensi

bagi penelitian selanjutnya oleh mahasiswa Universitas Lampung.



Manusia adalah makhluk yang heterogen, karenanya manusia selalu

membutuhkan orang lain dalam mencapai tujuannya, tanpa bantuan itu

manusia akan sulit mencapai apa yang ingin didapatkannya. Dengan

ketulusan yang hadir dari palung hati ini penulis berharap Tuhan Y esus

dapat membalas semua kebaikan mereka yang telah membantu penulis

berjuang menyelesaikan skripsi ini, penulis hanya bisa mengucapkan

ribuan terima kasih kepada :

1.

Bapak Drs. Agus Hadiawan, M.Si sebagai Dekan Fakultas IImu
Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung.

Bapak Drs. Susetyo, M.Si Selaku Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas
[lmu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung dan sekaligus
sebagai Pembimbing yang telah banyak memberikan petunjuk,
saran, dan kritikan yang sangat membangun dan berguna dalam
penyusunan skripsi.

Bapak Drs. Ikram, M.Si sebagai penguji utama yang telah banyak
memberikan petunjuk dalam penyempurnaan penyusunan sKripsi
ini.

Ayahanda saya Dwi Sutarto dan Ibunda Emiritha Dwi Handayani
tercinta, Beban ini terasa hilang ketika melihat mereka tersenyum.
Untuk mas Agus Yudi Saputra yang selalu memberikan semangat
dalam setiap perjuangan.

For my Mine Lorentius Dhani Stevan, Thanks Honey for the spirit
and support provided. Even though you’re far away and not with

me here, but it all means so much to me. | Love you honey.



7.

10.

11.

12.

Bapak Drs. Pairulsyah, M.H Dosen paling kece dan gaul abis yang
sekarang sudah menjabat menjadi Pembantu Dekan Il Fakultas
[lmu Sosial dan IImu Politik yang juga menjadi Alumni Pertama
Sosiologi di Universitas Lampung.

Ibu Dra. Anita Damayanti, M.H sebagai Sekretaris Jurusan
Sosiologi yang selalu memberikan senyuman hangat dan semangat
serta banyak membantu saya di kampus. “ ibu, ibu sudah seperti ibu
saya sendiri. | Love you, Bu”. #Peluk

Para Dosen Sosiologi dan Staf/Karyawan Fakultas IImu Sosial dan
I[lmu Politik Universitas Lampung yang banyak membantu.

Untuk Nestri, Rhena dan Refto kalian bukan lagi teman atau
sahabat, tapi kalian adalah saudara, peran kalian sangat penting
dalam hidupku. Sayang kalian semua.

Untuk genk Teletubbiesku, mak Rika (Lala), empi “Silvi” si Genter
(Tingkiwingky), Wera si cunong (Pho), dan mak andut si Grace
yang kebagian jadi pudding Tubbie karena badannya paling subur
di antara kami, yang sekaligus jadi emak kami berempat. Sayang
kalian semua tubbieku.

Anak Kantin, Asenk, Hendi, Agus Salim, Febri Lasendo, Kiki Ndut,
Asepso, Rio, Elison, Rezza Evana, Mares dan adek-adek 2009
lainnya yang sudah disibukkan dengan skripsi yang buat penuh dan
berisik kantin hanya untuk nunggu dosen yang mau bimbingan dan

ngejer tanda tangan. Semangat teman-temanku.



13.Untuk seluruh rekan perjuangan Sosiologi Angkatan 2008 Tanpa
Terkecuali.

14.Untuk rekan-rekan angkatan 2009 and 2010 atas tamparannya
(pertanyaan “kapan Wisuda”) yang menjadi motivasi positif. Dan

sekarang saya sudah bisa menjawab pertanyaan kalian.

Semoga Tuhan Yesus Kristus memberikan yang terbaik dan berkat yang
yang luar biasa bagi kita semua, Ammiin...
(/\ /\) (A A) (/\ A)

Bandar Lampung, 20 Februari 2013
Penulis

Natalia Desi Saputri



